BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya bank-bank syariah di Negara-neg#ae Iberpengaruh
ke Indonesia. pada awal periode 1980-an, diskusigemeai bank syariah sebagai
pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh gaterlibat dalam kajian
tersebut adalah Karnaen A. Perwataatmadja, M. Davahardjo, A.M.
Saefuddin, M. Amin Rais, dan lain-lain. Beberapa agba pada skala yang
relative terbatas telah diwujudkan. Diantaranyalad®aitut Tanwil — Salman,
Bandung, yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jgkgdadibentuk lembaga
serupa dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi R{dsti.

Akan tetapi, prakarsa lebih khusus untuk mendirikemk Islam di
Indonesia baru dilakukan pada awal 1990. Majelam# Indonesia (MUI) pada
tanggal 18-20 Agustus 1990 menyelenggarakan Lokak&unga Bank lebih
mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yang logdang di hotel Sahid
Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amwlameas IV MUI, dibentuk
kelompok kerja untuk mendirikan bank Islam di Indsi.

Saat ini keberadaan bank syariah di Indonesia thlatur dalam Undang-
undang yaitu UU No. 10 tahun 1998 tentang Perub&HarNo. 7 tahun 1992

tentang Perbankan serta lebih spesifiknya padau?ranaPemerintah NO 72 tahun

hal. 25
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1992 tentang Bank Berdasarkan Rinsip Bagi H&sluang tersebut ternyata
disambut antusias oleh masyarakat perbankan. Sajulbank mulai memberikan
pelatihan dalam bidang perbankan syariah bagi ptafnya. Sebagian bank
tersebut ingin menjajaki untuk membuka divisi ateabang syariah dalam
institusinya. Sebagian lainnya bahkan berencanagkeenersi diri sepenuhnya
menjadi bank syariah. Hal demikian diantisipasihoBank Indonesia dengan
mengadakan “Pelatihan Perbankan Syariah” bagi pejabat Bank Indonesia
dari segenab bagian, terutama aparat yang berkitagsung seperti DPNP
(Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perbankar}litt pengawasan, akuntansi,
riset, dan monetet.

Kemunculan bank-bank dan lembaga keuangan Isla@gaelorganisasi
baru, relative menimbulkan tantangan baru terutameagenalkan produk-produk
yang ada dalam lembaga keuangan Islam seperti ik@eSyariah Indonesia.
Penyajian informasi dan promosikan produk yang @daank. Inilah salah satu
tantangan perbankan ini yang dihadapi untuk mekgagsyarakat menabung di
bank tersebut. Menabung adalah tindakan yang dikamuoleh Islam, karena
dengan menabung berarti seorang muslim mempersiapkauntuk pelaksanaan
perencanaan masa yang akan dating sekaligus unénighadapi hal-hal yang
tidak dinginkan.

Dalam hal itu penulis ingin mengetahui bagaimanal BByariah
mempromosikan produknya kepada masyarakat. Sagbenkiembangan Bank

Syariah di Indonesia cukup pesat dengan munculmgakg-Undang Perbankan
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Syariah. Banyak bank umum membuka UUS kemudian adefgank Umum
Syariah. Dengan persaingan yang banyak dengan tionmesama perbankan
syariah juga dengan perbanakan konvensional yamghsdama berdiri di
Indonesia. Bank BNI Syariah Semarang, Bank Syarit@n Lembaga-lembaga
Keuangan Syari’ah lainnya lahir untuk memperkenalttan memberikan produk-
produk perbankan yang berlandaskan syari’ah dersgata yang lebih besar
dengan bank umum yang lainnya.

Pada akad murabahah BNI Syari'ah menggunakan sjgtdrbeli, dimana
penjualan barang kepada nasabah dilakukan atas dasaplus profit. Dalam
akad murabahah pihak BNI Syari’ah selaku penju&nyebutkan harga
pembelian barang kepada nasabah sebagai pihak peygaregy kemudian
mensyaratkan atas laba dalam jumlah tertentu skesepakatan bersarha.

Di BNI SYARIAH Cabang Semarang juga memmpunyai bgeh macam
produk pembiayaan untuk menunjang kebutuhan masytadalam mengajukan
pembiayaan. Produk tersebut diharapkan dapat mgitafsisuntuk memenuhi
keingianan masyarakat supaya dapat memenuhi kebutdbarang untuk
digunakannya dan mengembangkan usaha menjadi majsetbelumnya. Produk
itu adalah sebagai berikut: Pembiayaan Griya iBaHak, Pembiayaan Oto iB
Hasanah, Pembiayaan Multiguna iB Hasanah, Pemlragagleksi Hasanah dan
Pembiayaan Produktif.

Penulis berkonsentrasi terhadap pemasaran Pembi@t@aiB Hasanah
di Bank BNI Syariah Cabang Semarang. Hal ini umhgngetahui perkembangan

pemasaran dari pembiayaan itu . Sehingga pengjésgapat mengetahui strategi
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pemasaran produk mereka terutama yang difokuskda peoduk Pembiayaan
Oto iB Hasanah. Perkembangan produk ini tidak befaik dengan produk
pembiayaan lainnya seperti pembiayaan Griya danb@gaan haji. Dengan
demikian penulis dapat mengetahui kendala apa ydnghadapi dalam
memasarkan produk dari pembiayaan Oto.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik pada prodeknpiayaan dengan akad
murabahah yang ada di BNI Syar’ah cabang Semaraebingga penulis
mengambil judul tentang “STRATEGI PEMASARAN PEMBIAAN OTO iB
HASANAH DI BNI SYARIAH CABANG SEMARANG”. Disini perulis
bermaksud mengetahui prosedur pemberian pembiaysata akad Murabahah
serta simulasi penghitungan angsurannya.

Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini penulis mencoba merumuskarsqadan dalam bentuk
pertanyaan:
1. Bagaimana strategi pemasaran pembiayaan Oto iBndlasdi BNI Syariah
Cabang Semarang ?
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi dalam mekaasaproduk

pembiayaan Oto iB Hasanah ?

1.3 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan dari penulisan antara lain:
1. Untuk mengetahui strategi pemasaran pembiayaaniBDtdasanah di BNI

Syari'ah cabang Semarang.



2. Untuk mengetahui kendala-kendala dalam pemasarambiBgaan Oto iB

Hasanah di BNI Syariah Cabang Semarang.
1.4 Manfaat Penulisan
Adapun manfaat yang bisa diambil antara lain:

1. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambahrinési, tentang pembiayaan
Oto iB Hasanah dengan akad murabahah, sehinggaligpenangetahui
strategi pembiayaan Oto iB Hasanah di BNI Syari’ah

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapatjagkerbahan perbandingan
antara teori yang di dapat ketika masa kuliah daktek aplikasi langsung
dalam per magangan di BNI Syari'ah.

1.5 Metodologi Pendlitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan penulis gunakan adelails penelitian lapangan
(field research), yaitu research yang dilakukan kdncah atau medan
terjadinya gejala-gejafaDengan tempat penelitian di BNI Syari’'ah cabang
Semarang.

2. Sumber Data
a. Data Primer, adalah data yang diperoleh langsumigsdajek penelitian

yang mengenakan alat pengukuran atau alat pengamthdta langsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicBdlam hal ini data

yang diambil langsung dari BNI Syari’ah cabang s@amg.
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b. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh lewaakpilain. Data
sekunder biasanya berwujud data dokumentasi attal ldporan yang
telah add. Dalam hal ini data yang diperoleh dari beberapiubuli
antaranya: Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bankar&h, Jual-beli
murabahah, dan lain-lain.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Dokumentasi
Adalah mencari data tentang hal-hal yang berkait@daam
pembahasan dalam penelitian ini, yang berupa arsip-dan pedoman
umum kegiatan operasional PT. BNI Syari'ah (pens&hk.

b. Observasi

Metode observasi adalah pengamatan terhadap sb@lk dengan
menggunakan indera, baik langsung maupun tidakstarg (dengan alat
bantu)! Observasi yang dilakukan penulis dengan mengasetara
langsung Strategi Pemasaran Pembiayaan Oto iBnHlasdi BNI
Syari’ah cabang Semarang.

c. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data dengataoga jawab
sepihak antara pewawancara dengan korespdhd®in.sini penulis
mewawancarai beberapa karyawan BNI Syari'ah meaigeéambiayaan
Oto iB Hasanah.
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Dalam penelitian ini Penulis menggunakan metodekrgad analisis,
yaitu suatu metode penelitian bertujuan untuk meikdde gambaran umum
tentang subjek penelitian berdasarkan data daiabedryang diperoleh dari
kelompok subjek yang ditelifi.Data — data yang diperoleh kemudian penulis
analisa.

1.7 Sistematika Penulisan

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bagian ini, dipaparkan tentang latar belakaragalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, metode pemelitdan
sistematika penelitian.

BAB Il : GAMBARAN UMUM BNI SYARIAH CABANG SEMARANG
Dalam bab ini dipaparkan tentang sejarah berdiriRyfa BNI
Syari’ah (Persero)Tbk, visi misi dan tujuan BNI 8y cabang
Semarang , struktur organisasi galbs description masing-masing
bidang serta produk-produk BNI Syari'ah cabang Santa

BAB Il : PEMBAHASAN
Dalam bab ini membahas pengertian Oto iB Hasanapgtehuan
pembiayaan Oto iB Hasanah, progam pemasaran pesmainiayto
iB Hasanah, kendala-kendala yang dihadapi , sirayeqg
digunakan.

BAB IV : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan penutu
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